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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengatasi permasalahan tracer study di IKIP PGRI Bojonegoro yang masih 

menghadapi partisipasi alumni rendah, pengumpulan data yang tidak teratur, serta keterbatasan akses 

informasi sehingga data karir lulusan belum terdokumentasi secara optimal. Solusi yang ditawarkan 

adalah pengembangan Sistem Informasi Career Development Center (CDC) berbasis web yang 

mengintegrasikan layanan tracer study, basis data alumni, publikasi lowongan kerja, dan informasi 

mitra industri dalam satu platform terpusat. Penelitian menggunakan pendekatan Research and 

Development (R&D) dengan model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate). Pada 

tahap Analyze dilakukan identifikasi kebutuhan dan permasalahan layanan; tahap Design 

menghasilkan rancangan arsitektur sistem, basis data, dan antarmuka; tahap Develop merealisasikan 

modul tracer study, profil alumni, lowongan kerja, dan direktori mitra; tahap Implement menerapkan 

sistem pada pengguna; sedangkan tahap Evaluate menilai efektivitas dan usability sistem. Evaluasi 

melibatkan 100 pengguna yang terdiri dari 60 mahasiswa dan 40 alumni. Hasil menunjukkan sistem 

meningkatkan keterlibatan alumni dalam tracer study, dengan tingkat penyelesaian pengisian 

mencapai 90% dari alumni yang mengikuti uji coba. Pemanfaatan fitur juga memperlihatkan portal 

lowongan paling dominan diakses mahasiswa (83%), sementara alumni aktif memperbarui profil dan 

mengisi tracer (90%). Pengujian usability menggunakan System Usability Scale (SUS) memperoleh 

skor rata-rata 78,5 yang mengindikasikan sistem berada pada kategori baik dan dapat diterima 

pengguna. Secara keseluruhan, sistem CDC berbasis web efektif meningkatkan efisiensi pengelolaan 

data alumni serta mempermudah akses layanan karir bagi mahasiswa dan alumni. 

 
Kata kunci: Career Development Center; tracer study; sistem informasi berbasis web; ADDIE; System 

 

Abstract 

This study aims to address the problems of tracer studies at IKIP PGRI Bojonegoro, which still faces 

low alumni participation, irregular data collection, and limited access to information, resulting in 

suboptimal documentation of graduate career data. The proposed solution is the Development of a 

web-based Career Development Centre (CDC) Information System that integrates tracer study 

services, alumni databases, job vacancy publications, and industry partner information into a single 

centralised platform. The research uses a Research and Development (R&D) approach with the 

ADDIE model (Analyse, Design, Develop, Implement, Evaluate). The Analyze stage identified service 

needs and problems; the Design stage produced the system architecture, database, and interface 

Designs; the Develop stage realised the tracer study, alumni profile, job vacancy, and partner 

directory modules; the Implement stage applied the system to users; while the Evaluate stage 

assessed the system's effectiveness and usability. The evaluation involved 100 users consisting of 60 

students and 40 alumni. The results show that the system increases alumni engagement in tracer 

studies, with a completion rate of 90% among alumni who participated in the trial. Feature 

utilisation also shows that the job vacancy portal is most frequently accessed by students (83%), 

while alumni actively update their profiles and complete tracer studies (90%). Usability testing using 
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the System Usability Scale (SUS) obtained an average score of 78.5, indicating that the system is in 

the good category and is acceptable to users. Overall, the web-based CDC system effectively 

improves the efficiency of alumni data management and facilitates access to career services for 

students and alumni 
Keywords: Career Development Centre; tracer study; web-based information system; ADDIE; System 

 

PENDAHULUAN  

Penelitian ini diarahkan untuk menjawab kebutuhan perguruan tinggi dalam memperbaiki 

tata kelola tracer study dan layanan karir yang selama ini kerap terkendala partisipasi alumni yang 

rendah, pengumpulan data yang tidak konsisten, serta akses informasi yang terbatas sehingga rekam 

jejak karir lulusan tidak terdokumentasi secara optimal. Permasalahan tersebut sejalan dengan 

temuan penelitian yang menegaskan bahwa tracer study yang belum dikelola melalui sistem yang 

tertata akan menyulitkan institusi melakukan pelacakan alumni secara berkelanjutan dan 

menurunkan pemanfaatan data sebagai bahan evaluasi serta perbaikan layanan (Antares et al., 2021; 

Widjaja & Hadiwidjaja, 2023; Cuhanazriansyah et al., 2025). Karena itu, penelitian ini tidak hanya 

berfokus pada pemotretan kondisi tracer study yang berjalan, melainkan juga mengembangkan solusi 

sistemik yang dapat memperkuat dokumentasi data lulusan sekaligus meningkatkan akses layanan 

karir. 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa Sistem Informasi Career Development 

Center (CDC) berbasis web yang terintegrasi. Pengembangan sistem dilakukan untuk menyatukan 

beberapa layanan kunci dalam satu platform, meliputi tracer study, basis data alumni, publikasi 

lowongan kerja, serta kanal komunikasi dan kerja sama dengan mitra industri. Penguatan CDC dalam 

bentuk sistem terpusat dinilai relevan karena dapat mempercepat layanan, memudahkan akses, dan 

memperbaiki alur pengelolaan data yang sebelumnya tersebar dan tidak terdokumentasi dengan baik 

(Fitri et al., 2022; Gumelar et al., 2024; Maulana et al., 2024). Selain itu, pengembangan portal yang 

memperhatikan perspektif pengguna berpotensi mendorong keterlibatan alumni dan keberlanjutan 

pembaruan data, yang pada akhirnya memperkuat tracer study dan layanan pengembangan karir 

(Lacasandile et al., 2023). Dari sisi pemanfaatan data, integrasi data alumni juga semakin penting 

karena dapat digunakan untuk mendukung strategi layanan penempatan kerja dan penyelarasan 

kebutuhan institusi dengan peluang karir, sebagaimana ditunjukkan pada kajian yang menekankan 

pemanfaatan data alumni untuk peningkatan penempatan (Agrahari et al., 2025). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) karena 

berorientasi pada menghasilkan produk sekaligus menguji kualitas serta keefektifannya (Sugiyono, 

2019). Kerangka pengembangannya memanfaatkan model ADDIE Analyze, Design, Develop, 

Implement, dan Evaluate yang banyak digunakan dalam pengembangan produk TI pendidikan karena 

menyediakan tahapan sistematis dari analisis kebutuhan hingga evaluasi hasil Implementasi 

(Sanchez-García et al., 2023). Penerapan ADDIE juga terbukti aplikatif pada pengembangan 

produk/sistem berbasis teknologi dalam ranah pendidikan karena memudahkan peneliti melakukan 

perbaikan bertahap berdasarkan umpan balik pengguna (Roziqin & Indahyanti, 2024). Dengan 

demikian, pengembangan sistem CDC dalam penelitian ini tidak sekadar membangun fitur, tetapi 

memastikan bahwa rancangan, Implementasi, dan evaluasinya berbasis kebutuhan nyata pengguna 

dan institusi. 

Keefektifan sistem yang dikembangkan diuji untuk melihat sejauh mana platform CDC 

berbasis web mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data alumni serta mempermudah akses 

layanan karir bagi mahasiswa dan alumni. Evaluasi efektivitas ini penting karena keberhasilan sistem 

informasi ditentukan oleh kualitasnya sekaligus penerimaan pengguna; sistem yang mudah 

digunakan cenderung meningkatkan minat penggunaan ulang dan mendorong keterlibatan pengguna 

dalam pengisian data tracer study (Ginting et al., 2024; Irawan et al., 2025). Pengujian dapat 

diperkuat melalui pengukuran usability, misalnya menggunakan System Usability Scale (SUS) yang 
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banyak diterapkan untuk menilai kemudahan penggunaan sistem informasi (Irawan et al., 2025). Di 

sisi lain, kualitas sistem juga dapat dipetakan pada karakteristik mutu perangkat lunak mengacu pada 

ISO/IEC 25010 agar penilaian lebih terukur dan berstandar (Peters & Aggrey, 2020; Laudza & 

Sofyan, 2024). Dengan kombinasi pengembangan berbasis ADDIE (R&D) dan pengujian yang 

terarah, penelitian ini diharapkan menghasilkan model Implementasi sistem CDC terintegrasi yang 

dapat direplikasi pada institusi lain,  sekaligus memberi kontribusi nyata bagi penguatan tracer study, 

pengelolaan data alumni, dan layanan karir di IKIP PGRI Bojonegoro. 

METODE  

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate). Pendekatan 

R&D dipilih karena penelitian berorientasi pada menghasilkan produk sistem sekaligus melakukan 

uji kelayakan dan efektivitas terhadap produk yang dikembangkan (Sugiyono, 2019). Model ADDIE 

digunakan sebagai kerangka kerja pengembangan karena menyediakan tahapan yang sistematis, 

mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi hasil Implementasi, sehingga cocok diterapkan pada 

pengembangan produk teknologi dalam konteks pendidikan (Sanchez-García et al., 2023; Roziqin & 

Indahyanti, 2024). 

 

Gambar 1. Model ADDIE R&D untuk Pengembangan Sistem 

Pada tahap Analyze, peneliti melakukan analisis kebutuhan untuk memetakan kondisi 

pelaksanaan tracer study dan layanan karir yang berjalan, termasuk permasalahan rendahnya 

partisipasi alumni, ketidakaturan pengumpulan data, serta keterbatasan akses informasi yang 

menyebabkan data karir lulusan belum terdokumentasi dengan baik. Analisis dilakukan melalui 

pengumpulan data dari pihak terkait, seperti pengelola kemahasiswaan/CDC, alumni, serta 

mahasiswa, dengan tujuan mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem. Untuk 

memperkuat landasan kebutuhan pengembangan, analisis juga mengacu pada praktik pengembangan 

sistem tracer study/CDC berbasis web yang menekankan pentingnya integrasi layanan, penguatan 

basis data alumni, serta kemudahan akses pengguna (Antares et al., 2021; Fitri et al., 2022; Gumelar 

et al., 2024). 

Tahap Design menghasilkan rancangan sistem yang mencakup arsitektur aplikasi, rancangan 

basis data, alur proses (workflow), serta rancangan antarmuka pengguna. Perancangan diarahkan agar 
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sistem mampu mengintegrasikan modul tracer study, manajemen data alumni, publikasi lowongan 

kerja, dan komunikasi mitra industri dalam satu platform terpusat. Pada tahap ini, desain antarmuka 

dibuat berorientasi pengguna agar mendorong keterlibatan alumni dan meningkatkan pengalaman 

penggunaan, sejalan dengan temuan bahwa keterlibatan pengguna dan kualitas layanan digital 

mempengaruhi keberlanjutan penggunaan sistem (Lacasandile et al., 2023; Ginting et al., 2024). 

Rancangan juga mempertimbangkan karakteristik kualitas perangkat lunak seperti kemudahan 

penggunaan, keandalan, dan keamanan, yang dapat dipetakan pada standar kualitas seperti ISO/IEC 

25010 (Peters & Aggrey, 2020; Laudza & Sofyan, 2024). 

Pada tahap Develop, rancangan sistem direalisasikan menjadi produk berupa sistem 

informasi CDC berbasis web. Proses pengembangan mencakup pembuatan modul-modul utama, 

penyusunan basis data alumni dan tracer study, pembuatan fitur publikasi lowongan kerja, serta 

penyediaan sarana komunikasi dan kerja sama dengan mitra industri. Pengembangan sistem web 

dipilih karena mendukung akses lintas perangkat serta memudahkan pemusatan data dan layanan, 

sebagaimana ditunjukkan pada berbagai pengembangan aplikasi berbasis web untuk layanan 

pendidikan dan pengelolaan data (Dela Rosa et al., 2023; Abdillah et al., 2023). Pada tahap ini juga 

dilakukan uji fungsional awal untuk memastikan setiap fitur berjalan sesuai rancangan sebelum 

diterapkan pada pengguna. 

Tahap Implement dilakukan dengan menerapkan sistem pada lingkungan IKIP PGRI 

Bojonegoro secara terbatas (pilot) maupun lebih luas sesuai kebutuhan penelitian. Implementasi 

melibatkan pengguna sasaran, yaitu pengelola CDC/kemahasiswaan sebagai admin, serta mahasiswa 

dan alumni sebagai pengguna layanan. Pada fase ini, pengguna diberi akses untuk menggunakan fitur 

tracer study, pembaruan profil alumni, akses informasi lowongan, serta interaksi layanan yang 

disediakan sistem. Implementasi ini bertujuan memastikan sistem dapat digunakan pada kondisi 

nyata, sekaligus memperoleh umpan balik untuk penyempurnaan. 

Tahap Evaluate mencakup evaluasi kualitas dan efektivitas sistem. Evaluasi dilakukan untuk 

mengetahui apakah sistem meningkatkan efisiensi pengelolaan data alumni dan mempermudah akses 

layanan karir. Pengujian dapat dilakukan melalui evaluasi usability menggunakan System Usability 

Scale (SUS) sebagai instrumen pengukuran kemudahan penggunaan sistem, karena SUS banyak 

digunakan dan terbukti efektif menilai usability sistem informasi (Irawan et al., 2025). Selain itu, 

evaluasi kualitas sistem dapat ditinjau menggunakan karakteristik ISO/IEC 25010 agar penilaian 

mencakup aspek fungsionalitas, reliabilitas, usability, efisiensi performa, keamanan, dan maintain 

ability (Peters & Aggrey, 2020; Laudza & Sofyan, 2024). Untuk memastikan penerimaan pengguna, 

pengujian juga dapat diperkuat melalui User Acceptance Testing (UAT) guna memvalidasi 

kesesuaian sistem dengan kebutuhan pengguna dan proses layanan yang berjalan (Nuralifah et al., 

2025). Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar perbaikan akhir produk serta penarikan kesimpulan 

mengenai efektivitas sistem CDC berbasis web yang dikembangkan. 

Melalui alur ADDIE dalam kerangka R&D ini, penelitian diharapkan menghasilkan sistem 

CDC yang tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga terbukti efektif mendukung tracer study 

dan layanan karir secara terpusat di IKIP PGRI Bojonegoro, serta dapat menjadi rujukan 

pengembangan sistem serupa pada institusi pendidikan lainnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan tracer study di IKIP PGRI Bojonegoro sebelum adanya sistem Career 

Development Center (CDC) berbasis web masih menghadapi beberapa permasalahan mendasar. 

Temuan penelitian mengidentifikasi hal-hal berikut: 

1. Partisipasi Alumni Minim: Keterlibatan alumni dalam tracer study sangat rendah. Hasil survei 

awal menunjukkan hanya 8 dari 40 alumni (20%) responden yang pernah mengisi kuesioner 

tracer study sebelumnya. Persentase ini mengindikasikan partisipasi alumni yang tidak 

memadai. Temuan tersebut sejalan dengan laporan bahwa metode tracer study manual umumnya 
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hanya mampu memperoleh respons dari sekitar 30% alumni target, sehingga data yang 

terkumpul jauh dari komprehensif. 

2. Pengumpulan Data Tidak Teratur seperti kegiatan tracer study dilaksanakan secara tidak rutin 

dan cenderung sporadis. Pendekatan sebelumnya mengandalkan pengiriman formulir melalui 

surat elektronik atau kontak personal saat dibutuhkan, tanpa jadwal yang konsisten setiap tahun. 

Alur pengumpulan data yang manual dan tidak terjadwal ini menyebabkan banyak data lulusan 

terlewat dan tidak terupdate secara berkala. Dengan metode yang kurang sistematis, informasi 

karir alumni mudah mengalami kekosongan atau ketertinggalan dari situasi sebenarnya. 

3. Keterbatasan Akses Informasi baik sebelum adanya sistem terpadu, akses terhadap informasi 

tracer study dan data alumni sangat terbatas. Alumni tidak memiliki platform khusus untuk 

memperbarui data karir mereka sendiri, sementara pihak kampus atau mahasiswa junior kesulitan 

memperoleh informasi terkini tentang alumni dan peluang karir. Tidak adanya portal pusat 

berarti data tersebar di beberapa file offline, sehingga mahasiswa dan alumni tidak dapat dengan 

mudah memanfaatkan informasi tersebut untuk keperluan networking atau rekrutmen. 
4. Data Karir Tidak Terdokumentasi dengan Baik seperti Konsekuensi dari partisipasi rendah, 

pengumpulan tidak teratur, dan minimnya akses di atas adalah lemahnya pendokumentasian data 

karir lulusan. Banyak informasi penting (misalnya posisi pekerjaan alumni, waktu tunggu 

mendapatkan pekerjaan, dan riwayat karir) yang hilang atau tidak tercatat rapi di tingkat institusi. 

Hal ini membuat kampus kesulitan menyusun laporan komprehensif tentang outcome alumni dan 

memanfaatkan insight tracer study untuk evaluasi program pendidikan. Singkatnya, tracer study 

dalam kondisi awal belum berfungsi optimal sebagai alat umpan balik bagi peningkatan mutu 

pendidikan. 

Perancangan dan Pengembangan Sistem CDC Berbasis Web 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, dikembangkan sebuah sistem informasi Career 

Development Center (CDC) berbasis web di IKIP PGRI Bojonegoro. Sistem ini dirancang agar 

mampu mengintegrasikan layanan tracer study, basis data alumni, publikasi lowongan kerja, serta 

komunikasi dengan mitra industri dalam satu platform terpusat dan sistematis. Pendekatan 

terintegrasi ini diharapkan dapat memudahkan pengelolaan data serta meningkatkan keterlibatan 

pengguna (baik alumni maupun mahasiswa) secara signifikan. 

Hasil perancangan meliputi beberapa komponen fitur utama pada sistem CDC berbasis web, 

yaitu: 

1. Modul Tracer study Online dengan menyediakan kuesioner tracer study yang dapat diisi alumni 

secara daring. Alumni login ke sistem dan mengisi survei mengenai riwayat pekerjaan, relevansi 

pendidikan dengan pekerjaan, kompetensi yang diperoleh, dan masukan terhadap kurikulum. 

Setiap respon alumni tersimpan langsung ke basis data, sehingga memudahkan pemantauan dan 

analisis oleh pihak kampus. 

2. Basis Data & Profil Alumni Terpadu dengan sistem yang dapat membangun basis data terpusat 

berisi profil alumni. Setiap alumni memiliki halaman profil yang mencakup data pribadi dasar, 

informasi pekerjaan terkini, riwayat pendidikan lanjutan, dan prestasi. Alumni dapat 

memperbarui profil mereka secara mandiri. Data pada profil ini terhubung dengan hasil tracer 

study, sehingga database alumni selalu mutakhir. Pihak kampus dapat mengakses data ini untuk 

keperluan pelacakan lulusan atau kebutuhan akreditasi. 

3. Portal Informasi Lowongan Kerja dengan sistem yang menyediakan fitur posting lowongan kerja 

dan magang sehingga dapat diunggah oleh CDC atau mitra industri. Informasi lowongan 

ditampilkan secara real-time di portal, dilengkapi dengan kriteria, deskripsi pekerjaan, dan 

kontak perekrut. Mahasiswa tingkat akhir dan alumni dapat menelusuri daftar lowongan, 

menggunakan filter sesuai minat, serta melamar melalui informasi kontak atau tautan yang 

disediakan. Fitur ini membantu menjembatani alumni dan mahasiswa dengan peluang karir 

terbaru. 
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4. Direktori Mitra Industri & Komunikasi dalam sistem CDC terintegrasi juga memuat direktori 

perusahaan/instansi mitra kampus. Setiap mitra memiliki profil berisi informasi perusahaan, 

bidang industri, dan peluang kerjasama (misal: program magang, rekrutmen, seminar). Pengguna 

dapat mengakses detail kontak person dari mitra industri dan berkomunikasi melalui informasi 

yang tersedia di platform (email/telp). Dengan fitur ini, hubungan antara kampus, alumni, dan 

dunia industri dapat dikelola secara terpusat. Alumni maupun mahasiswa dapat dengan mudah 

mencari tahu mitra mana saja yang tersedia dan menjalin koneksi untuk kepentingan profesional. 

Seluruh fitur di atas terhubung dalam satu web platform yang terpadu. Pengembangan sistem 

mengikuti prinsip user-friendly dan efisiensi. Antarmuka aplikasi web didesain sederhana dan 

konsisten agar mudah digunakan oleh pengguna lintas generasi. Sistem ini dibangun responsif (dapat 

diakses melalui komputer maupun perangkat mobile) dan dilengkapi mekanisme autentikasi 

pengguna (login) untuk keamanan data. Integrasi layanan tracer study, database alumni, lowongan, 

dan mitra industri dalam satu portal telah mengubah proses manual yang terpisah-pisah menjadi alur 

digital yang terkoordinasi. Dengan sistem baru ini, data yang dulunya tersebar kini terkumpul secara 

real-time dalam basis data institusi, sehingga mengatasi ketidakaturan pengumpulan data 

sebelumnya. Diharapkan pula, melalui kemudahan akses daring, lebih banyak alumni terdorong 

untuk berpartisipasi dalam tracer study dan memelihara koneksi dengan kampus. 

Evaluasi Efektivitas dan Usability Sistem CDC Berbasis Web 

Setelah pengembangan, dilakukan evaluasi untuk mengukur efektivitas sistem CDC berbasis 

web dalam meningkatkan pengelolaan data alumni serta kemudahan akses layanan karir. Pengujian 

melibatkan 100 pengguna yang terdiri dari 60 orang mahasiswa dan 40 orang alumni. Selama uji 

coba, responden diminta menggunakan seluruh fitur utama yang tersedia, kemudian mengisi 

kuesioner evaluasi. Aspek yang dinilai mencakup: (1) keterlibatan alumni dalam pengisian tracer 

study, (2) tingkat penggunaan tiap fitur oleh pengguna, dan (3) kepuasan serta kemudahan 

penggunaan sistem yang diukur menggunakan System Usability Scale (SUS). 

Partisipasi dalam Tracer study: Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan keterlibatan alumni 

yang sangat signifikan dalam kegiatan tracer study ketika difasilitasi oleh sistem web. Dari 40 alumni 

yang turut serta, tercatat 36 orang (90%) berhasil mengisi dan menyelesaikan survei tracer study 

melalui platform ini. Tingkat partisipasi 90% ini jauh lebih tinggi dibanding estimasi partisipasi 

tracer study sebelum ada sistem (hanya sekitar 25-30% saja). Ini mengindikasikan bahwa platform 

tracer study berbasis web mampu secara efektif meningkatkan partisipasi alumni. Banyak alumni 

menyatakan bahwa metode pengisian tracer online terasa lebih praktis dan cepat dibanding metode 

lama, sehingga mereka lebih terdorong untuk berpartisipasi. 
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Gambar 1. Perbandingan tingkat partisipasi alumni dalam tracer study sebelum (metode manual) 

dan sesudah (sistem web) 

Implementasi sistem tracer berbasis web berhasil meningkatkan rate partisipasi alumni dari 

sekitar 30% menjadi 90%. Peningkatan drastis ini dikaitkan dengan kemudahan akses dan 

penggunaan platform daring oleh alumni. Dengan kata lain, tracer study berbasis web mampu 

menjangkau alumni yang sebelumnya kurang terlibat melalui metode konvensional. 

Penggunaan Fitur CDC seperti analisis log sistem selama uji coba menggambarkan pola pemanfaatan 

fitur oleh pengguna. Secara umum, mayoritas mahasiswa memanfaatkan portal lowongan kerja, 

sedangkan alumni paling aktif pada pengisian tracer study dan pembaruan profil. Tabel 1 di bawah 

ini menunjukkan persentase pengguna (mahasiswa vs alumni) yang mengakses masing-masing fitur 

utama dalam sistem. 

Tabel 1. Persentase Pengguna (Mahasiswa vs Alumni) yang Mengakses Fitur Utama CDC 

Fitur Sistem Mahasiswa yang Mengakses 

(N=60) 

Alumni yang Mengakses 

(N=40) 

Tracer study Online 0 (0%) – hanya untuk alumni 36 (90%) 

Portal Lowongan Kerja 50 (83%) 25 (63%) 

Profil Alumni 24 (40%) 36 (90%) 

Kontak Mitra Industri 18 (30%) 8 (20%) 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa fitur Portal Lowongan Kerja merupakan layanan yang 

paling banyak diakses oleh mahasiswa (50 dari 60 mahasiswa, atau 83%). Hal ini wajar karena 

mahasiswa tingkat akhir sangat membutuhkan informasi lowongan pekerjaan terbaru. Sementara itu, 

di kalangan alumni fitur Tracer study Online dan Profil Alumni paling dominan digunakan (masing-

masing 90% alumni memanfaatkan kedua fitur tersebut selama uji coba). Tingginya angka tersebut 

mencerminkan bahwa hampir semua alumni yang berpartisipasi aktif mengisi tracer study dan 

memperbarui profil mereka di sistem, sesuai tujuan tracer study. Sebaliknya, fitur Kontak Mitra 

Industri terlihat relatif jarang diakses oleh kedua kelompok pengguna (hanya 30% mahasiswa dan 

20% alumni). Rendahnya pemanfaatan kontak mitra ini mungkin dikarenakan kebutuhan untuk 

menghubungi perusahaan secara langsung hanya muncul pada sebagian kecil pengguna yang tengah 

mencari kesempatan magang atau kerja melalui jejaring industri. 

Usability dan Kepuasan Pengguna (Evaluasi SUS) dari aspek kegunaan sistem dievaluasi 

menggunakan kuesioner System Usability Scale (SUS). Skor SUS dihitung untuk setiap responden 

berdasarkan 10 butir pertanyaan standar. Dari hasil pengukuran, sistem CDC berbasis web ini 
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memperoleh skor SUS rata-rata 78,5 dari maksimal 100. Nilai tersebut berada di atas rata-rata standar 

SUS (skor 68 dianggap 50-persentil), yang berarti secara keseluruhan usability sistem tergolong baik 

(Good). Jika diinterpretasikan dalam kategori kualitas, skor ~78 masuk dalam grade "B" yang 

menunjukkan kepuasan pengguna yang tinggi terhadap kemudahan dan kenyamanan sistem. 

Secara lebih rinci, kelompok mahasiswa memberikan penilaian SUS rata-rata sedikit lebih 

tinggi (sekitar 80) dibanding alumni (sekitar 75). Hal ini mungkin disebabkan mahasiswa yang 

umumnya lebih terbiasa dengan platform web modern, namun perbedaannya tidak signifikan. Kedua 

kelompok pengguna sama-sama menilai pengalaman menggunakan sistem ini positif. Sebanyak 92% 

responden menyatakan bahwa antarmuka dan navigasi sistem CDC mudah dipahami. Mereka dapat 

menggunakan seluruh fitur tanpa membutuhkan bantuan teknis. Temuan ini konsisten dengan studi 

Nurhayati et al. (2025) yang juga melaporkan 95% pengguna menilai antarmuka sistem tracer study 

berbasis web itu intuitif dan mudah digunakan. Selain itu, 88% pengguna setuju bahwa 

pengintegrasian seluruh layanan karir (tracer, info lowongan, data alumni, mitra) dalam satu portal 

membuat akses informasi menjadi lebih mudah dibanding sebelumnya. Dengan kata lain, mayoritas 

pengguna merasakan manfaat langsung dari kemudahan akses layanan karir yang disediakan sistem 

ini. 

Dari sisi efektivitas pengelolaan data, Implementasi sistem CDC berbasis web terbukti 

meningkatkan efisiensi kerja pengelola data alumni. Data yang dimasukkan alumni melalui tracer 

study online dapat langsung terekap dalam basis data dan tersaji dalam dashboard analitik secara 

real-time. Pihak CDC kampus dapat dengan cepat mengakses statistik lulusan, seperti persentase 

terserap kerja, rata-rata waktu tunggu, dan bidang karir yang ditekuni alumni, tanpa harus 

menghimpun data secara manual. Dibandingkan proses sebelumnya yang memerlukan agregasi 

manual berhari-hari hingga berminggu-minggu, kini laporan tracer study dapat dihasilkan seketika 

saat alumni mengisi survei. Hal ini tentunya sangat menghemat waktu dan tenaga dalam pengelolaan 

data alumni. Dengan efisiensi ini, staf CDC dapat lebih fokus pada analisis dan tindak lanjut 

(misalnya mengidentifikasi kebutuhan peningkatan kurikulum atau layanan karir) daripada sekadar 

mengumpulkan data. 

Secara keseluruhan, hasil uji coba menunjukkan bahwa sistem informasi CDC berbasis web 

yang dikembangkan di IKIP PGRI Bojonegoro efektif dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan 

data tracer study/alumni dan mempermudah akses layanan karir bagi mahasiswa maupun alumni. 

Partisipasi alumni dalam tracer study meningkat drastis, kualitas dan kelengkapan data terjamin, dan 

pengguna (baik alumni maupun mahasiswa) menyambut positif platform terintegrasi ini dengan 

penilaian usability yang tinggi. Temuan ini menguatkan bahwa inovasi teknologi informasi pada 

tracer study dan pusat karir dapat menjadi solusi tepat untuk mengatasi kendala partisipasi dan 

pendataan alumni yang sebelumnya dihadapi. Sistem CDC berbasis web ini diharapkan dapat terus 

digunakan dan dikembangkan lebih lanjut, serta menjadi model bagi institusi lain dalam upaya 

meningkatkan hubungan dan komunikasi antara kampus, alumni, dan dunia kerja. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan tracer study di IKIP PGRI Bojonegoro 

sebelum pengembangan sistem CDC berbasis web terutama terletak pada rendahnya partisipasi 

alumni, ketidakaturan pengumpulan data, serta keterbatasan akses informasi yang berujung pada 

lemahnya dokumentasi data karir lulusan. Kondisi ini sejalan dengan berbagai temuan bahwa tracer 

study yang masih berjalan secara manual atau tidak terpusat cenderung menghasilkan data yang tidak 

konsisten, sulit ditelusuri ulang, dan kurang memadai untuk kebutuhan evaluasi institusi (Antares et 

al., 2021; Widjaja & Hadiwidjaja, 2023; Nugraha et al., 2024). Dengan kata lain, persoalan utamanya 

bukan sekadar “ada atau tidaknya tracer study”, melainkan ketidakmampuan mekanisme sebelumnya 

dalam memastikan keberlanjutan pendataan dan keterlibatan alumni sebagai sumber utama informasi 

karir lulusan. 
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Implementasi sistem CDC berbasis web memberikan perubahan yang tampak pada indikator 

partisipasi alumni. Pada uji coba, alumni yang menyelesaikan tracer study mencapai 90% (36 dari 

40 alumni). Secara konseptual, peningkatan partisipasi ini dapat dijelaskan melalui dua aspek yakni 

kemudahan akses dan penurunan hambatan pengisian. Tracer study berbasis web memungkinkan 

alumni mengisi survei kapan saja dan dari perangkat apa pun, sehingga mengurangi kendala waktu 

dan jarak yang umum terjadi pada metode konvensional. Temuan ini selaras dengan literatur yang 

menekankan bahwa sistem digital yang dirancang berorientasi pengguna dapat meningkatkan 

keterlibatan alumni karena prosesnya lebih praktis dan transparan (Lacasandile et al., 2023). Dalam 

konteks tracer study, keterlibatan alumni sangat dipengaruhi oleh faktor kenyamanan akses, persepsi 

manfaat, dan desain layanan yang tidak menyulitkan pengguna. Oleh karena itu, peningkatan 

partisipasi pada hasil penelitian dapat dipahami sebagai konsekuensi logis dari perbaikan mekanisme 

layanan yang lebih mudah dijangkau. 

Sistem yang dikembangkan berhasil menghadirkan integrasi layanan dalam satu portal, yaitu 

tracer study, basis data alumni, publikasi lowongan kerja, dan komunikasi mitra industri. Integrasi 

ini penting karena masalah utama sebelumnya adalah data tersebar dan pengelolaan dilakukan secara 

parsial. Ketika layanan disatukan, alur kerja menjadi lebih sistematis: alumni mengisi tracer study, 

data otomatis masuk ke basis data, kemudian dapat dipantau melalui dashboard atau laporan. Hal ini 

sejalan dengan gagasan penguatan pusat karir di perguruan tinggi melalui platform digital terintegrasi 

agar layanan karir tidak berdiri sendiri-sendiri, melainkan menjadi ekosistem layanan yang 

mendukung pengembangan karir mahasiswa dan alumni (Fitri et al., 2022; Maulana et al., 2024). 

Selain itu, keberadaan portal lowongan kerja yang banyak diakses mahasiswa (83%) menegaskan 

bahwa CDC bukan hanya alat pelacakan alumni, tetapi juga layanan karir aktif yang relevan bagi 

mahasiswa yang sedang mempersiapkan transisi ke dunia kerja (Gumelar et al., 2024). Tingginya 

akses mahasiswa pada fitur lowongan mengindikasikan bahwa integrasi layanan karir menambah 

nilai guna sistem dan memperluas basis pengguna, sehingga peluang keberlanjutan penggunaan 

sistem juga meningkat. 

Dalam efektivitas sistem terlihat dari dua sisi baik efisiensi pengelolaan data alumni dan 

kemudahan akses layanan karir bagi pengguna. Efisiensi meningkat karena proses pengumpulan dan 

rekapitulasi data tidak lagi dilakukan secara manual, melainkan otomatis tersimpan dalam basis data. 

Secara praktis, hal ini mengurangi waktu kerja staf CDC serta meminimalkan risiko kehilangan atau 

duplikasi data. Secara konseptual, digitalisasi alur pengelolaan data memperkuat akuntabilitas dan 

ketersediaan informasi untuk kebutuhan evaluasi dan pelaporan institusi. Temuan ini konsisten 

dengan studi sistem web dalam konteks pendidikan yang menekankan bahwa sistem berbasis web 

memudahkan pemusatan data dan mempercepat proses layanan (Dela Rosa et al., 2023; Abdillah et 

al., 2023). Dengan demikian, sistem CDC yang dikembangkan bukan hanya menggantikan proses 

lama, tetapi juga memperbaiki kualitas tata kelola data melalui mekanisme yang lebih terstruktur. 

Kemudahan akses layanan karir dan keterterimaan sistem tercermin dari skor usability yang 

tinggi, yakni rata-rata SUS 78,5. Skor ini menunjukkan sistem berada pada kategori “baik”, yang 

berarti mayoritas pengguna dapat menggunakan sistem tanpa kesulitan signifikan. Dalam evaluasi 

sistem informasi, usability yang baik berperan penting karena berhubungan dengan minat 

penggunaan ulang dan kepuasan pengguna. Penelitian lain menunjukkan bahwa ketika pengalaman 

pengguna baik, kecenderungan pengguna untuk terus menggunakan layanan digital meningkat, dan 

hal ini dapat berdampak langsung pada keberhasilan Implementasi sistem (Ginting et al., 2024; 

Irawan et al., 2025). Pada konteks CDC, usability yang tinggi menjadi prasyarat penting untuk 

mendorong alumni terus memperbarui data dan mengisi tracer study secara berkelanjutan. Selain itu, 

penilaian kualitas sistem dapat dikaitkan dengan kerangka ISO/IEC 25010 yang menempatkan 

usability sebagai salah satu karakteristik utama kualitas perangkat lunak (Peters & Aggrey, 2020; 

Laudza & Sofyan, 2024). Dengan demikian, hasil SUS yang baik dapat dipandang sebagai indikasi 

awal bahwa sistem memenuhi karakteristik kualitas minimal untuk digunakan dalam skala institusi. 
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Meskipun demikian, terdapat temuan menarik pada pemanfaatan fitur “kontak mitra 

industri” yang relatif rendah (30% mahasiswa dan 20% alumni). Fenomena ini dapat ditafsirkan 

bahwa kebutuhan pengguna terhadap komunikasi langsung dengan mitra industri tidak muncul pada 

semua pengguna, melainkan hanya pada mereka yang sedang berada pada fase aktif mencari peluang 

kerja/magang. Hal ini memberi implikasi bahwa fitur mitra industri perlu didukung oleh strategi 

layanan, misalnya penjadwalan event rekrutmen, seminar karir, atau pengumuman program magang 

yang terhubung langsung ke mitra agar pengguna terdorong memanfaatkan fitur tersebut. Selain itu, 

perlu dipertimbangkan penguatan desain antarmuka atau alur fitur mitra industri agar lebih mudah 

ditemukan dan lebih jelas manfaatnya. Dengan kata lain, rendahnya akses bukan berarti fitur tidak 

penting, melainkan menunjukkan perlunya penguatan konteks penggunaan dan promosi layanan. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini mengonfirmasi bahwa pengembangan sistem CDC 

berbasis web dengan kerangka ADDIE (R&D) mampu menjawab permasalahan tracer study di IKIP 

PGRI Bojonegoro. Tahap Analyze dan Design membantu memetakan masalah partisipasi, 

ketidakaturan pengumpulan data, serta keterbatasan akses, kemudian tahap Develop dan Implement 

menghasilkan sistem terintegrasi yang lebih mudah diakses, sedangkan tahap Evaluate 

memperlihatkan bahwa sistem memiliki usability baik dan meningkatkan partisipasi tracer study 

serta efisiensi tata kelola data. Hal ini sejalan dengan karakter ADDIE yang menekankan 

pengembangan sistematis berbasis kebutuhan dan evaluasi berkelanjutan (Sanchez-García et al., 

2023; Roziqin & Indahyanti, 2024). Dengan demikian, sistem CDC ini tidak hanya menjadi solusi 

teknis, tetapi juga model Implementasi penguatan layanan karir dan tracer study berbasis teknologi 

informasi yang dapat direplikasi dan disesuaikan pada institusi pendidikan tinggi lain. 

SIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan tracer study di IKIP PGRI Bojonegoro 

sebelum adanya sistem terintegrasi masih menghadapi kendala utama berupa rendahnya partisipasi 

alumni, pengumpulan data yang tidak teratur, keterbatasan akses informasi, serta lemahnya 

pendokumentasian data karir lulusan. Kondisi tersebut menyebabkan data alumni belum dapat 

dimanfaatkan secara optimal sebagai dasar evaluasi dan penguatan layanan karir institusi. Melalui 

pendekatan Research and Development (R&D) dengan model ADDIE, penelitian ini berhasil 

mengembangkan Sistem Informasi Career Development Center (CDC) berbasis web yang 

mengintegrasikan layanan tracer study, basis data alumni, publikasi lowongan kerja, serta 

informasi/komunikasi mitra industri secara terpusat dan sistematis. Integrasi layanan dalam satu 

platform terbukti memudahkan pengelolaan data dan memperluas akses pengguna terhadap layanan 

karir. 

Hasil uji efektivitas menggunakan sampel sebanyak 100 pengguna (60 mahasiswa dan 40 

alumni) menunjukkan bahwa sistem CDC berbasis web mampu meningkatkan partisipasi alumni 

dalam tracer study (90% alumni menyelesaikan pengisian), meningkatkan efisiensi pengelolaan data 

alumni melalui pencatatan dan rekapitulasi otomatis, serta mempermudah akses layanan karir. 

Penilaian usability melalui System Usability Scale (SUS) memperoleh skor rata-rata 78,5 yang 

mengindikasikan sistem berada pada kategori baik dan dapat diterima oleh pengguna. Secara 

keseluruhan, sistem CDC berbasis web yang dikembangkan dinilai efektif sebagai solusi digital 

untuk mengatasi permasalahan tracer study dan layanan karir di IKIP PGRI Bojonegoro, sekaligus 

berpotensi menjadi model pengembangan layanan serupa pada perguruan tinggi lain dengan 

penyesuaian kebutuhan institusi. 
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